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 Waw W We و
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الله نعمة     ditulis   ni’mat Alla>h  
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ABSTRAK 

Terdapat praktik unik yang telah dilakukan bertahun-tahun 

lamanaya oleh K.H. Muhadi Zainuddin di pondok pesantren Aji 

Mahasiswa Al-Muhsin, Krapyak Wetan, Yogyakarta. Setiap pagi hari 

sebelum azan Subuh beliau melakukan praktik penyampaian hadis di 

masjid, membacakan suatu hadis dengan pengeras suara masjid. Hadis 

yang disampaikan berkaitan tentang shalat Isya dan Subuh berjamaah. 

Fenomena yang menjadikan praktik ini unik dan tidak biasa adalah 

konsistensi beliau dalam penyampaian hadis dengan menggunakan 

redaksi yang sama terus-menerus. Praktik ini kemudian menjadi habitus 

yang tidak bisa ditinggalkan beliau. Fenomena ini merupakan 

interpretasi beliau dalam memaknai hadis sesuai dengan konteks 

lingkungan saat itu. Dalam kajian hadis sendiri, pemahaman dan 

interpretasi pada suatu teks tidak akan terlepas dari tingkat keilmuan 

dan pengalaman masa lalu. Sehingga, pengalaman masa lalu berperan 

besar mempengaruhi tindakan di masa selanjutnya, hal ini disebut juga 

dengan internalisasi-eksternal. 

Menurut Pierre Bourdieou, seorang ahli sosiolog Perancis 

mengatakan dalam teori Habitusnya, bahwa semua praktik yang eksis 

berkembang di masyarakat pasti memiliki penyebab (causality), 

terdapat korelasi antara sebab (masa lalu) dan akibat (praktik di masa 

selanjutnya). Artinya sautu ritual tertentu yang ada pada suatu 

komunitas adalah bentuk refleksi dari pengalaman sejarah yang 

terimplementasikan pada suatu wilayah. Hal ini kemudian 

menggerakkan Bourdiou memetakan pemahamannya pada suatu 

skema, yaitu (habitus x modal) + ranah = praktik. Praktik yang 

berkembang pada masyarakat adalah hasil dari korelasi antara habitus 
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(pengalaman masa lalu), modal (otoritas), dan ranah (wilayah). Teori 

ini memiliki kesamaan dengan praktik yang dilakukan oleh K.H. 

Muhadi Zainuddin di pondok Al-Muhsin. Praktik yang dilakukan 

beliau termotivasi pada masa lalu yang kemudian dipraktikan di 

pondok Al-Muhsin. 

Temuan yang berkesuaian dengan teori Habitus oleh Pierre 

Bourdieu menunjukkan bahwa suatu praktik yang berkembang di 

masyarakat merupakan hasil dari pengalaman masa lalu yang dilakukan 

suatu agen untuk mendapatkan pencapaian tertentu. Dengan 

menggunakan teori tersebut, praktik dan pemahaman K.H. Muhadi 

Zainuddin pada hadis Shalat Isya dan Subuh Berjamaah akan terbaca 

dan terpetakan. 

 

Kata Kunci: Hadis Shalat Isya dan Subuh Berjamaah, K.H. Muhadi 

Zainuddin, Shalat Berjamaah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Shalat lima waktu diwajibkan kepada umat Islam pada malam 

Isra dan Mikraj Rasulullah di malam 27 Rajab, satu tahun sebelum 

Rasulullah hijrah ke Madinah. Saat itu Rasulullah dipanggil 

menghadap Allah di Sidratul Muntaha. Shalat yang semula 

diwajibkan sebanyak lima puluh kali dalam sehari semalam, 

mengalami proses pengurangan beberapa kali sehingga pada 

akhirnya menjadi lima kali sehari.1 

Perintah shalat ini disambut para sahabat dengan sangat 

antusias, karena memang sebelumnya ibadah yang serupa belum 

pernah mereka dapatkan. Sebagian besar tata-cara shalat tidak 

dijelaskan secara lisan oleh Rasulullah, melainkan dengan 

memerintahkan agar para sahabat mencontoh shalat beliau secara 

langsung. Rasulullah pernah bersabda: 

ُّأُصَل ييصَل ُّ  واُّكَمَاُّرأَيَْ تُمُوْنِي  
Dan shalatlah kamu seperti kamu melihatku shalat (HR. Bukhari)2 

Kemudian para sahabat meriwayatkan tata cara shalat 

Rasulullah itu, dan lebih lanjut para mujtahid dan ahli fikih 

menguraikannya lebih rinci dan sistematis di masa selanjutnya. 

Shalat yang demikian merupakan kewajiban pertama setelah 

disyariatkannya tauhid. Dan ketika shalat itu diwajibkan kepada 

                                                             
1  Mujiyo, Meraih Pahala 27 Derajat Tertib Shalat Berjamaah (Bandung: 

Al-Bayan, 1995), hlm. 17. 
2 Hadis Riwayat Bukhari, Sahih Bukhari, Bab Shalat, No. 6705, CD-ROM 

Lidwa Ensiklopedi Hadis 9 Imam. 
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Rasulullah, malaikat Jibril datang kepada beliau ketika sedang 

berada di suatu dataran tinggi Makkah. Kemudian malaikat Jibril 

menghentakkan tumitnya ke sebuah lembah. Tiba-tiba memancarlah 

mata air. Lalu Jibril berwudu untuk mengajari bagaimana tata-cara 

bersuci untuk shalat, sementara Rasulullahpun berdiri mengikuti 

apa yang dicontohkan malaikat Jibril. Kemudian Jibril berdiri dan 

Rasulullahpun mengikuti apa yang dicontohkan Jibril. Setelah 

peristiwa itu Rasulullah pulang kepada Khadijah, lalu mengajarinya 

tata cara berwudu dan shalat bersamanya.3 Pada peristiwa inilah 

Rasulullah untuk pertama kalinya belajar bagaimana tata cara shalat 

dan berwudu serta melakukan shalat berjamaah. 

Setelah periode Makkah, ketika berbagai hambatan dan 

rintangan dari orang-orang kafir ketika itu sangat mengganggu, 

Rasulullah berhijrah ke Madinah agar dapat mengerjakan shalat 

berjamaah di masjid dengan leluasa dan terang-terangan. Hal ini 

dikarenakan posisi Rasulullah dan sahabat ketika berada di Makkah 

berada dalam keadaan lemah secara fisik, dan sedangkan setelah 

hijrah ke Madinah, kondisi Rasulullah dan para sahabatnya, berada 

pada pihak yang kuat.4 

Rasulullah sangat menggiatkan shalat berjamaah dengan 

menyampaikan janji imbalan berbagai pahala yang besar bagi yang 

melaksanakannya. Bahkan Rasulullah menjelaskan pahala shalat 

berjamaah tidak hanya terletak pada shalatnya saja, namun juga 

didapat mulai dari jumlah langkah kaki menuju ke masjid yang akan 

                                                             
3  Mujiyo, Meraih Pahala 27 Derajat Tertib Shalat Berjamaah (Bandung: 

Al-Bayan, 1995), hlm. 26. 
4 Hasbi Ash-Shieddieqi, Pedoman Shalat (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), 

hlm. 304. 
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menghapus dosa dan mengangkat derajat di mata Allah, shalat 

berjamaah akan didoakan oleh malaikat, dan sebagainya.5 

Rasulullah memberikan perhatian sangat besar pada 

penggiatan shalat berjamaah, ini berlaku untuk semua sahabat dan 

pribadi Rasulullah, shingga tidak ada riwayat yang menjelaskan 

Rasulullah pernah meninggalkan shalat berjamaah. Rasul hanya 

meninggalkan berjamaah ketika sedang sakit keras, bahkan 

Rasulullah mengancam orang yang tidak melaksanakan shalat 

berjamaah sebagai orang munafik.6 Alasan ini karena shalat 

berjamaah dipandang sabagai salah satu media dakwah dan 

persatuan umat yang sangat efektif serta merupakan lambang 

kekuatan umat Islam. Sebab shalat berjamaah erat kaitannya dengan 

pembentukan kerukunan umat Islam di wilayahnya. 

Shalat berjamaah sangat penting dilaksanakan, bahkan di 

dalam suatu riwayat menjelaskan, bahwa Rasulullah tetap 

melaksanakan shalat zuhur dan asar berjamaah meskipun dalam 

keadaan sedang berperang. Dijelaskan juga dalam Syarh an-

Nawawi ‘ala Shahih Muslim, Ibnu Al-Qhashar menyatakan bahwa 

Rasulullah melaksanakan shalat khauf secara berjamaah dalam 

sepuluh pertempuran.7 

Penggiatan Rasulullah terhadap shalat berjamaah dapat 

ditelusuri melalui banyak teks hadis yang tersebar di berbagai kitab 

himpunan hadis Rasulullah dan fikih. Semangat Rasulullah untuk 

                                                             
5  Mujiyo, Meraih Pahala 27 Derajat Tertib Shalat Berjamaah (Bandung: 

Al-Bayan, 1995), hlm. 25. 
6 Zainuddil al-Malibari, Irsyad al-‘ibad (Semarang: Karya Toha Putra), 

hlm.23. 
7  Mujiyo, Meraih Pahala 27 Derajat Tertib Shalat Berjamaah (Bandung: 

Al-Bayan, 1995), hlm. 27. 
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memberikan contoh kepada pengikutnya inilah kemudian mendarah 

daging dari generasi ke generasi setelah wafat, hingga saat ini. 

Di Indonesia, khususnya di pesantren, shalat berjamaah 

menjadi salah satu kegiatan yang rutin dan menjadi sebuah 

kebiasaan, dalam bahasa Pierre Bourdieu kebiasaan ini disebut 

dengan Habitus.8 Karena pesantren merupakan lembaga pendidikan 

non-formal yang merujuk kepada nilai-nilai agama Islam. Peran 

pesantren memiliki dampak yang sangat besar untuk kehidupan para 

santri dan masyarakat di sekitar pondok pesantren, khususnya dalam 

hal penggiatan shalat berjamaah. 

Dalam struktur pesantren, yang merupakan sebuah lembaga 

keagamaan yang sangat diyakini keberadaannya, terdapat seorang 

pemimpin yang lazim disebut dengan Kiai (laki-laki) dan Nyai 

(perempuan), yaitu seorang ahli agama Islam dan mengajar bab-bab 

Islam klasik kepada santri.9  

Posisi seorang Kiai sebagai simbol agama Islam khas 

nusantara ini, sering kali digambarkan sebagai generasi penerus para 

Rasul. Allah memberikan petunjuk kepada manusia melalui 

utusannya, dan kemudian setelah utusan-Nya wafat, maka tugas 

utusan Allah diwariskan kepada para ulama penerusnya. Dalam 

suatu hadis Rasulullah bersabda: 
 إينَُّّالْعُلَمَاءَُّوَرثَةَُُّالْْنَبْييَاءيُّ

                                                             
8 Skripsi ‘Ainin Nafisyah, “Mempelajari dan Mengajarkan Al-Quran 

Sebagai Habitus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2015, hlm. 4. 
9 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup 

Kiyai (Jakarta: LP3ES, 1990), hlm. 47. 
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Sesungguhnya Ulama adalah pewaris para Rasulullah (HR. 

Tirmizi)10 
Menurut M. Quraish Syihab, Ulama adalah orang yang 

memiliki pengetahuan kawniyah (fenomena alam) dan quraniyyah. 

Yang termasuk dalam kategori ini adalah ulama yang terdidik 

dengan etika para Rasulullah, memiliki perilaku yang mendekati 

seperti Rasulullah dalam arti lain memahami, menguasai, dan 

mengamalkan sunnah-sunnah Rasulullah.11 Dalam hal ini, sosok 

Kiai adalah orang yang paling dekat dengan kriteria di atas, 

disamping juga memiliki nasab yang terhubung kepada Rasulullah. 

Sorang Kiai memiliki caranya masing-masing dalam 

berdakwah, mengajak untuk shalat berjamaah. Pada umumnya para 

Kiai, menyeru untuk giat berjamaah melalui pengajian-pengajian 

umum. Namun, ada juga pesantren yang memiliki metode yang unik 

dan tidak biasa, salah satunya seperti pondok pesantren Aji 

Mahasiswa Al-Muhsin di Krapyak Wetan, Yogyakarta yang 

dipimpin oleh K.H. Muhadi Zainuddin. Pesantren ini memiliki 

metode yang berbeda dengan pesantren yang ada, yaitu dengan 

menyampaikan suatu hadis secara rutin setiap sebelum azan subuh 

dikumandangan di masjid. Hadis itu berbunyi:  

                                                             
10 Hadis Riwayat Tirmuzi, Sunan Tirmizi, Bab Ilmu, No. 2606, CD-ROM 

Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997. 
11 Hatta Abdul Malik. “Dai Sebagai Ulama Pewaris Rasulullah”,  Jurnal 

Komunika, Vol.9, Januari-Juni 2015, hlm. 27-28. 
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يَُّاللَُُّّّ ُّعَلَيْهُيُُّّعَنْْهُُُّقََالََُّرَسُُوْلَُُّاللَّّيُّصَلَُّّوَُّمُسْليمُُّوَُّأَحَْْدُُّعَنُّْعُثْمَانَُّرَضي ىُّاللَّّ

ُّجََاَعَةٍُّيدُُّمَنُّْصَلَّىُّالْعيشَاءَُّوَُّسَُلَّمَُّ ُّنيصْفَُّريكُُُّتََكْْبييْْرَةَََُّالُْوْلََىُّكَانَُّكَُّفِي قييَامي

ُّوَمَنُّْاللَّيُّْ ُّجََاَعَةٍُّفَكُّْلي اَُّصَلَّىُّاللَّيْلَُّكُلَّهُُُّصَلَّىُّالص بْحَُّفِي أنََّّ  
Riwayat Muslim dan Ahmad, dari ‘Utsman Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat isya` berjama'ah, 

seolah-olah ia shalat malam selama separuh malam, dan 

barangsiapa shalat shubuh berjamaah, seolah-olah ia telah shalat 

seluruh malamnya."12 

Penyampaian hadis di atas kemudian diterjemahkan dan 

ditambah beberapa kalimat penjelasan dari K.H. Muhadi Zainuddin, 

menurutnya hal yang dilakukannya ini cukup berpengaruh kepada 

santri dan masyarakat di sekitar pondok pesantren untuk 

mengingatkan agar melaksanakan shalat berjamaah. 

Hal yang membuat fenomena ini unik adalah hadis yang 

disampaikan K.H. Muhadi Zainuddin adalah hadis yang sama setiap 

hari, yaitu hadis riwayat ‘Utsman dari Ahmad dan Muslim. Melihat 

fenomena yang terjadi, praktik penyampaian hadis ajakan shalat 

berjamaah seperti ini sangat unik. Oleh karena itu, penulis melihat 

                                                             
12 Zainuddil al-Malibari, Irsyad al-‘ibad, (Semarang: Karya Toha Putra), 

hlm. 23. Dalam Software Lidwa Pustaka i Software, Hadis ini berkualitas Sahih, 

teks hadis ini juga terdapat pada Kitab Sahih Muslim, Bab. Keutamaan Shalat Isya 

dan Subuh Berjamaah, Hadis no. 1049, pada kitab Musnad Abu Daud, Bab. 

Keutamaan Shalat Berjamaah, Hadis no. 468, dalam Kitab Sunan Tirmizi, Bab. 

Keutamaan Shalat Subuh dan Isya Berjamaah, Hadis no. 205, dalam Kitab Musnad 

Imam Ahmad, Bab. Musnad Utsman bin ‘Affan, Hadis no. 385, 386 dan 460, 

dalam Kitab Muwattha’ Imam Malik, Bab. Shalat Isya dan Subuh, Hadis no. 271, 

dan pada Kitab Musnad Ad-Darimi, Bab. Menjaga Shalat, Hadis no. 1196. 
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fenomena ini merupakan hal yang sangat menarik dan perlu adanya 

pembacaan bagaimana pola seperti ini dapat terbentuk. Pola praktik 

penyampaian hadis ini telah menjadi aktivitas rutin K.H. Muhadi 

Zainuddin di pondok pesantren yang dipimpinnya. 

Beranjak dari latar belakang inilah penulis tergerak untuk 

melakukan penelitian Living Hadis di Pondok Pesantren Aji 

Mahasiswa Al-Muhsin, Krapyak Wetan Yogyakarta, untuk melihat 

seperti apakah pemahaman K.H. Muhadi Zainuddin dan praktiknya 

terhadap hadis tersebut, juga bagaimana pengaruh dalam aktivitas 

shalat berjamaah para santri dan masyarakat di sekitar pondok 

pesantren ini. Penelitian ini mengambil judul “Pemahaman dan 

Praktik K.H. Muhadi Zainuddin terhadap Hadis Shalat Isya dan 

Subuh Berjamaah (Studi Living Hadis di Pondok Pesantren Aji 

Mahsiswa Al-Muhsin Krapyak Wetan Yogyakarta dengan 

Pendekatan Teori Habitus). 

Praktik strategis yang dilakukan K.H. Muhadi Zainuddin 

pastinya ada latar belakang atau penyebab yang menjadikan 

penyampaian hadis ini terstruktur, penyebab pestrukturan ini, 

menurut Pierre Bourdieu karena adanya dorongan dari internalisasi 

dan konteks lingkungan di sekitarnya, yang pada akhirnya menjadi 

basis penstrukturan terus-menerus (rutin).13 Hal itulah yang 

nantinya menjadi pokok pembahasan dalam karya ilmiah ini. 

 

 

 

                                                             
13 Peter Beilharz, Teori-Teori Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 

hlm. 48. 
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B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, agar penelitian ini lebih terarah dan 

mempermudah dalam pemecahan masalah, maka perlu adanya 

perumusan masalah, yaitu: Pertama, bagaimana pemahaman K.H. 

Muhadi Zainuddin terhadap hadis tersebut? Kedua,  Bagaimana 

praktik K.H. Muhadi Zainuddin di Pesantren Al-Muhsin terhadap 

Hadis Shalat Isya dan Subuh Berjamaah dikorelasikan dengan 

konsep Habitus Pierre Bourdieu? 

C. Tujuan dan signifikansi penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap hal berikut: 

1. Mengetahui pemahaman K.H. Muhadi Zainuddin terhadap hadis 

tentang shalat Isya dan Subuh berjamaah. 

2. Mengetahui praktik hadis terkait oleh K.H. Muhadi Zainuddin 

di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin, Krapyak 

Wetan, Yogyakarta. 

3. Dari segi akademis, diharapkan dengan penelitian ini dapat 

menambah 

khazanah ilmu keislaman, dan bisa dijadikan informasi 

tambahan bagi 

sarjana muslim yang melakukan telaah terhadap hadis. 

D. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa karya ilmiah yang meneliti tentang shalat 

berjamaah, dan juga ada terdapat beberapa karya tulis yang 

berhubungan dengan skripsi ini. Untuk mempermudah pembacaan 
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terhadap referensi yang penulis rujuk, penulis membuat telaah 

pustaka menjadi dua klasifikasi. 

1. Shalat Berjamaah 

Pertama, buku dengan judul Shalat Berjamaah karya K.H. 

Muhadi Zainuddin. Buku ini sangat penting untuk memberikan 

pemikiran K.H. Muhadi Zainuddin terhadap hadis, khususnya 

berkaitan dengan hadis Shalat Isya dan Subuh berjamaah, hukum 

shalat berjamaah, dan hadis-hadis yang mendasari beliau untuk 

melakukan praktik penyampaian hadis setiap subuh. Meskipun buku 

ini hanya memuat hadis-hadis argumentasi pentingnya shalat 

berjamaah, penulis kira hal ini cukup untuk memberikan 

pemahaman. 

Kedua, buku dengan judul 27 Keutamaan salat berjamaah di 

masjid, karya Myr Raswad. Buku ini cukup komprehensif mengupas 

tentang shalat berjamaah di masjid, uraian tentang urgensi shalat 

berjamaah, dalil-dalil shalat berjamaah dan juga keutamaan shalat 

berjamaah. Buku ini cukup banyak menyumbangkan gagasan 

tentang shalat berjamaah pada karya tulis ilmiah ini.14 

Ketiga, buku dengan dengan judul Meraih Pahala 27 Derajat , 

karya Mujiyo Nurkholis. Konten dalam buku ini banyak membahas 

tentang sejarah shalat berjamaah di masa Rasulullah, hukum shalat 

berjamaah, dan ketentuan umum shalat berjamaah. 

 

2. Teori Habitus oleh Bourdieu 

                                                             
14 Myr Raswad, Keutamaan Shalat Berjamaah di Masjid (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2011). 
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Pertama, buku karya Richard Harker, dengan judul (Habitus 

x Modal) + Ranah = Praktik, berisikan tentang pembahasan teori 

habitus Pierre Bourdieu dan aplikasinya di ranah sosial. Buku ini 

cukup komprehensif menerangkan tentang teori Habitus dan 

aplikasinya di ranah sosal. Penjelasan tentang habitus, modal, ranah 

sosial, dan praktik cukup banyak dijelaskan dalam buku ini.15 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Amar Muhyi Diinis Sipa yang 

berjudul “Habitus dan Praktik Kebersihan Santri di Pondok 

Pesantren Ar-Risalah Dusun Mlangi Sleman Yogyakarta. Skripsi ini 

berfokus kepada praktik santri pesantren al-Risalah Mlangi, di 

dalamnya cukup banyak membahas tentang teori habitus yang 

penulis butuhkan sebagai referensi. Penjelasan tentag habitus dalam 

skripsi ini banyak membantu penulis dalam memahami teori 

habitus.16 

Ketiga, Jurnal karya Mohammad Adib yang berjudul “Agen 

dan Struktur dalam Pandangan Pierre Bourdieu”, dalam jurnal ini 

banyak membahas banyak penjelasan teori Habitus dengan rinci, 

bahkan dilengkapi beserta contoh-contoh aplikasi penggunaan teori 

Habitus yang akan memudahkan penulis dalam implementasi teori 

ini. Penjelasan pada bagian structuring structure adalah penjelasan 

paling banyak memberikan bagaimana praktik yang dilakukan K.H. 

Muhadi Zainuddin dapat terjadi.17 

                                                             
15 Richard Harker (dkk,), (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2005) 

  16 Amar Muhyi Diinis Sipa, “Habitus dan Praktik Kebersihan Santri di 

Pondok Pesantren Ar-Risalah Dusun Mlangi Sleman Yogyakarta”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 
17 Mohammad Adib. “Agen dan Struktur dalam Pandangan Pierre 

Bourdieu”. Jurnal NioKultur, Vol I/No.2/Juli-Desember 2012, hlm.91. 
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Keempat, skripsi terkait dengan Habitus, karya ‘Ainin 

Nafisyah dengan judul “Mempelajari dan Mengajarkan al-Quran 

Sebagai Habitus”. Dalam skripsi ini penulis cukup banyak 

membahas tentang teori Habitus yang bisa menyempurnakan 

aplikasi teori Pierre Bourdieu dalam skripsi ini.18 

Kelima, Skripsi karya Maulida Hilmatun Najih dengan judul 

“Pemahaman dan Praktik Hadis kepemimpinan Perempuan”, skripsi 

ini banyak membahas tentang bagaimana peran pemahaman seorang 

Nyai (perempuan) selaku pengasuh pesantren dalam 

mempraktikkan hadis kepemimpinan perempuan. Penulis melihat 

adanya keterkaitan metode yang akan penulis ambil, walaupun 

secara garis besar berbeda pembahasan.19 

E. Kerangka Teori 

Living hadis adalah satu bentuk resepsi (penerimaan, 

tanggapan, respon) atas teks hadis yang dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok yang terwujud dalam praktik masyarakat. Karena ia 

merupakan suatu bentuk resepsi, maka perlu kerangka teori dalam 

melihat perilaku masyarakat.20 

Seperti halnya ilmu ma’anil hadis, living hadis tentu 

memerlukan perangkat-perangkat metodologis dalam kajiannya. 

Dan karena objek kajian adalah praktik yang berkembang di 

masyarakat, maka penggunaan teori-teori sosiologi dan antropologi 

                                                             
18 ‘Ainin Nafisyah, “Mempelajari dan Mengajarkan al-Quran Sebagai 

Habitus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015. 
19 Maulida Hilmatun Najih, “Pemahaman dan Praktik Hadis kepeimpinan 

Perempuan”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
20 Saifuddin Zuhri (dkk), Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, dan 

Transmisi (Yogyakarta: Q-Media, 2018), hlm.15. 
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dalam living hadis tidak dapat dielakkan, hal ini disebabkan living 

hadis adalah praktik yang lahir dari dialektika individu dan 

masyarakat yang menjadi fokus kajian dalam disiplin sosiologi dan 

antropologi.21 

Pada penelitian ini, penulis akan meneliti pemahaman dan 

praktik yang disampaikan oleh K.H. Muhadi Zainuddin terhadap 

hadis shalat berjamaah di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-

Muhsin dengan menggunakan pendekatan Sosiologi dan 

Antropologi, yaitu teori Habitus dari Pierre Bourdieu.22 

Penulis melihat, bahwa teori Pierre Bourdieu ini dapat 

menjadi representasi untuk membaca fenomena dalam kasus ini 

dengan lebih sesuai dibandingkan dengan teori lainnya. Hal ini 

karena pemikiran dari Bourdieu lebih mudah dipahami, tidak kaku, 

dan termasuk sebagai perwakilan cara pandang yang modern. Yaitu 

cara pandang yang tidak otoritatif, sentralistik dan menafikan 

pemahaman lain.23 

1. Habitus 

Konsep habitus berasal dari tradisi pemikiran filsafat dan 

bukan ciptaan murni dari Bourdieu. Dalam bahasa latin, habitus 

berarti kebiasaan (habitual), penampilan diri (appearance) atau 

                                                             
21 Saifuddin Zuhri (dkk), Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, dan 

Transmisi (Yogyakarta: Q-Media, 2018), hlm.16. 
22 Amar Muhyi Diinis Sipa, “Habitus dan Praktik Kebersihan Santri di 

Pondok Pesantren Ar-Risalah Dusun Mlangi Sleman Yogyakarta”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 

hlm.11. 
23 ‘Ainin Nafisyah, “Mempelajari dan Mengajarkan al-Quran Sebagai 

Habitus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015. Hlm.12. 
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kondisi tipikal tubuh.24 Namun dalam hal ini habitus akan lebih 

dekat jika diartikan dari bahasa inggris ‘habit’ yang berarti 

kebiasaan. Dalam pandangan Bourdieu, habitus merupakan hasil 

dari internalisasi struktur dunia sosial, atau struktur sosial yang 

dibatinkan dan diwujudkan.25 

Habitus bisa dipahami sebagai kebiasaan atau perilaku yang 

dibentuk dari konstruksi sosial serta lingkungan sosial yang 

mendukung sehingga kemudian diinternalisasikan dalam diri 

seseorang atau dapat juga disebut dengan internalisasi-eksternal dan 

menjadi perilaku atau tindakan karena dianggap sebagai struktur 

sosial dalam masyarakat.26 

Habitus sebagai sistem disposisi (kecenderungan) akan 

menghasilkan perbedaan gaya hidup dan praktik-praktik kehidupan, 

sesuai dengan pengalaman dan proses internalisasi agen dalam 

berinteraksi dengan agen lain maupun struktur objektif tempat dia 

berada. Sekumpulan pola yang terinternalisasikan mencakup 

berbagai bentuk, seperti baik-buruk, sakit-sehat, benar-salah, 

rasional dan irasional, dan sebagainya. Habitus adalah produk dari 

pembatinan dari produk sejarah, maka dia menghasilkan strategi-

strategi yang secara objektif akan disesuaikan dengan situasi yang 

ada.27 

                                                             
24 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2014), hlm.93. 
25 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2014), hlm.99. 
26 Pierre Bourdieu, Arena Prokduksi Kultural, Sebuah Kajian Sosiologi 

Budaya (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), hlm.Xvi. 
27 Kukuh Yuhda Karnata, “Paradigma Teori Arena Produksi Kultural, 

Sastra: Kajian Terhadap Pemikiran Pierre Bourdieu”, Jurnal Poetika. Vol. 1, No. 

1, Juli 2013, hlm.10-11. 
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2. Modal (kuasa) 

Bourdieu mendefinisikan modal ini dalam cakupan yang 

sangat luas dan mencakup hal-hal material (yang dapat memiliki 

nilai simbolik) dan berbagai atribut yang tidak tersentuh, namun 

memiliki signifikansi secara kultural, misalkan prestise, status, dan 

otoritas (yang dirujuk sebagai modal simbolik), serta modal budaya 

(yang didefenisikan sebagai selera bernilai budaya dan pola-pola 

konsumsi). 

Bagi Bourdieu, modal berperan sebagai sebuah relasi sosial 

yang terdapat dalam suatu sistem pertukaran, dan istilah ini 

diperluas pada segala bentuk barang baik material maupun simbol. 

Hal ini juga termasuk seperti gelar-gelar kehormatan atau akademik. 

Modal harus ada dalam ranah (ruang sosial), agar ranah tersebut 

memiliki arti.28 

Modal juga dipandang sebagai basis dominasi, agar dapat 

dipandang sebagai seorang atau kelas yang berstatus atau memiliki 

prestise (wibawa), berarti ia harus diterima sebagai sesuatu yang 

dianggap. Artinya ia dapat mempengaruhi banyak orang. Posisi 

semacam ini membawa serta kekuasaan untuk memberi nama 

(aktivis, kelompok), kekuasaan untuk mewakili pendapat umum, 

dan yang terpenting kekuasaan untuk menciptakan versi dunia sosial 

yang baru.29 

                                                             
28 Richard Harker (dkk,), (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2005), hlm.17. 
29 Richard Harker (dkk,), (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2005), hlm. 16. 
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Modal simbolik mungkin tidak dikenal sebagai suatu bentuk 

material kekuasaan yang secara institusional diorganisasi dan diberi 

jaminan. Modal simbolik dalam konteks ini diartikan sebagai hasil 

proses yang dilakukan lama, sehingga memiliki prestisius, 

kharisma, atau simbolisme.30 

3. Ranah (ruang sosial) 

Konsepsi ranah yang dipakai Bourdieu, hendaknya tidak 

dipandang sebagai ranah yang berpagar disekelilingnya, melainkan 

lebih sebagai ranah kekuatan. Hal ini karena adanya tuntutan untuk 

melihat ranah tersebut sebagai hal dinamis, suatu ranah dimana 

beragam potensi eksis. Ranah merupakan ranah kekuatan yang 

secara parsial bersifat otonom dan juga satu ranah yang di dalamnya 

berlangsung perjuangan posisi-posisi, perjuangan ini dipandang 

mentransformasi atau mempertahankan ranah kekuatan. Ketika 

posisi-posisi dicapai, mereka dapat berinteraksi dengan habitus, 

untuk menghasilkan postur-postur (sikap badan).31 

Konsep ranah dapat disederhanakan, bahwa ranah merupakan 

kekuatan yang didalamnya terdapat upaya perjuangan untuk 

merebutkan sumber daya (modal) dan juga demi memperoleh akses 

tertentu yang dekat dengan hirerarki kekuasaan. Ranah yang 

merupakan arena pertarungan, di mana mereka yang menempatinya 

dapat mempertahankan atau mengubah konfigurasi kekuatan yang 

                                                             
30 Amar Muhyi Diinis Sipa, “Habitus dan Praktik Kebersihan Santri di 

Pondok Pesantren Ar-Risalah Dusun Mlangi Sleman Yogyakarta”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018, 

hlm. 16. 
31 Richard Harker (dkk,), (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2005), hlm. 16. 
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ada. Struktur ranahlah yang dapat memberikan strategi bagi 

penghuni posisi, baik individu maupun kelompok, untuk melindungi 

atau meningkatkan posisi mereka dalam kaitannya dengan jenjang 

pencapaian sosial. Apa yang mereka lakukan berdasarkan pada 

tujuan yang paling menguntungkan bagi produk mereka sendiri.32 

Dari ketiga penjelasan pokok skema habitus Pierre Bourdieu 

inilah yang akan penulis gunakan untuk membaca objek kajian 

skripsi ini, (habitus x modal) + ranah = praktik. Modal merupakan 

sebuah konsentrasi kekuatan spesifik yang beroprasi dalam ranah 

dan setiap ranah menuntut individu untuk memiliki modal khusus 

agat tetap hidup secara proporsional dan bertahan di dalamnya.33 

Dalam ranah, pertarungan sosial akan selalu terjadi. Mereka 

yang memiliki modal dan habitus yang sama dengan kebanyakan 

individu akan lebih mampu melakukan tindakan mempertahankan 

atau mengubah struktur dibandingkan dengan mereka yang tidak 

memiliki. 

F. Metode Penelitian 

Pada penelitian karya ilmiah ini, untuk mempermudah dalam 

mendapatkan jawaban yang bisa dipertanggungjawabkan, maka 

dalam membaca fenomena, mengolah data serta menjelaskan objek 

pembahasan, penyusun menempuh metode sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach), 

data primer dari penelitian ini adalah pandangan K.H. Muhadi 

                                                             
32 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyikap Kuasa Simbol mbol 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2014), hlm. Xvii. 
33 Mohammad Adib. “Agen dan Struktur dalam Pandangan Pierre 

Bourdieu”... Hlm.107. 
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Zainuddin terhadap hadis terkait di pondok pesantren Aji 

Mahasiswa Al-Muhsin. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah 

yang ada pada masa sekarang dan pada masalah aktual.34 Deskriptif 

dalam penelitian ini adalah memaparkan pemahaman pengasuh 

Pondok Pesantren Aji Mahasiswa al-Muhsin tentang hadis shalat 

isya dan subuh berjamaah. Dan analitik merupakan jalan untuk 

melakukan analisa terhadap argumentasi yang dikemukakan. 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Metode interview (wawancara) 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

mewawancarai pengasuh Pondok Pesantren terkait, berkaitan 

tentang pemahaman dan praktik hadis shalat Isya dan Subuh 

berjamaah di Pondok Pesantren Mahasiswa al-Muhsin 

Krapyak Yogyakarta. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengumpulan data melalui 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan indra. 

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan penulis 

adalah observasi partisipan, dengan mengikuti secara 

langsung kegiatan yang dilakukan di pesantren guna 

                                                             
34 Winarmo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan 

Teknik, (Bandung, Tarsito, 1994), hlm. 139. 
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mengetahui sejauh mana habitus ini berkembang dan 

dampaknya ke santri dan msyarakat sekitar Pondok. 

c. Metode Analisis Data 

Analisi data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang didapat dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain. Analisis data yang penyusun gunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif, artinya apabila data sudah terkumpul 

kemudian disusun, melaporkan apa adanya dan diambil 

kesimpulan yang logis.35 

G. Sistematika Pembahasan 

Berikut penulis akan mengemukakan sistematika 

pembahasan, agar pembahasan dalam penelitian ini terarah dan 

mudah dipahami. 

Bab pertama, berisikan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan signifikansi penilitan, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, dan kemudian metode serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, memuat tentang biografi K.H. Muhadi 

Zainuddin, penjelasan gambaran umum Pondok Pesantren Aji 

Mahasiswa Al-Muhsin, yang berisikan tentang letak geografis, 

menggambarkan sejarah singkat mengenai sejarah berdirinya 

Pondok Pesantren, dasar dan tujuan, dan selanjutnya membahas 

tentang keadaan santri di pondok pesantren. 

                                                             
35 Winarmo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan 

Teknik, (Bandung, Tarsito, 1994), hlm. 140. 
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Bab ketiga, akan dipaparkan tentang tinjauan umum shalat 

berjamah yang berisikan tentang pengertian, dasar hukum, urgensi 

dan keutamaan shalat berjamaah. Pada bab ini juga memuat 

penjelasan tentang pemahaman K.H. Muhadi Zainuddun terhadap 

hadis terkait dan pandangan santri serta masyarakat terhadap praktik 

tersebut. 

Bab keempat, berisikan tentang hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan selama di lapangan, resepsi hadis shalat Isya dan 

Subuh oleh K.H. Muhadi Zainuddin. Disamping itu pada bab ini 

juga akan diuraikan hasil analisis data dari hubungan praktik K.H. 

Muhadi Zainuddin terhadap hadis shalat isya dan subuh berjamaah 

dengan konsep Habitus Perre Bourdieu. 

Bab kelima, adalah penutup yang akan memberikan 

rangkuman pembahasan berisikan kesimpulan dan yang terakhir 

adalah saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman dan eksternalisasi yang dilakukan 

oleh K.H. Muhadi Zainuddin di pondok pesantren Aji Mahasiswa 

Al-Muhsin, Krapyak Wetan tidak lain adalah bentuk keinginan 

beliau agar masyarakat dan santri yang tinggal di lingkungan 

pondok dapat menjaga shalat berjamah. Praktik penyampaian hadis 

Shalat Isya dan Subuh berjamaah yang dilakukan setiap sebelum 

azan subuh memiliki sejarah yang cukup panjang, praktik yang 

dilakukan beliau adalah hasil internalisasi yang terjadi pada diri 

beliau ketika masih mengenyam pendidikan agama di Madrasah 

Tsanawiyah Ali Maksum pada tahun 1966 hingga lulus Madrasah 

Aliyah pada tahun 1972. Sosok yang paling berpengaruh adalah 

K.H. Ali Maksum, guru sekaligus seorang yang paling berperan 

dalam pemikiran beliau. 

Internalisasi yang terjadi pada beliau selama 6 tahun 

lamanya, adalah disiplin waktu dan keistiqamahan dalam 

melaksanakan shalat berjamaah. Begitu yang selalu diajarkan K.H. 

Ali Maksum kepada K.H. Muhadi Zainuddin pada setiap subuh di 

ketika masih nyantri di pondok Ali Maksum. Habitus K.H. Ali 

Maksum yang selalu membangunkan santri setiap subuh dan 

disiplin waktu rupanya terinternalisasi pada diri K.H. Muhadi 

Zainuddin dan mempengaruhi cara pandang beliau dalam menilai 
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hadis, mengambil kesimpulan terhadap suatu hadis, dan bahkan 

dalam praktiknya di masyarakat. 

Sesuai dengan skema teori oleh Pierre Bourdieu tentang 

habitus, suatu praktik dalam masyarakat tidak bisa terlepas dari 

internalisasi-eksternal oleh suatu agen yang kemudian membentuk 

structured-structure habitus, yaitu suatu praktik hasil penstrukturan 

oleh pengalaman-pengalaman sejarah dengan skema (habitus x 

modal) + ranah = praktik. Suatu praktik itu adalah hasil dari 

perpaduan internalisasi habitus dan modal pada suatu wilayah 

seorang agen bertempat tinggal, dan hasil respon agen pada 

wilayah tersebut jika tidak sesuai dengan habitusnya yang telah 

terinternalisasi di masa lalu, maka ia akan membuat suatu praktik 

atau habitus baru yang akan mendukung habitusnya di masa lalu. 

Sama halnya yang terjadi pada K.H. Muhadi Zainuddin, 

habitus yang terstruktur pada dirinya adalah shalat berjamaah. 

Kemudian sebagai seorang yang memiliki modal dan pengaruh 

pada ranah yang ditinggali yaitu pondok pesantren Al-Muhsin di 

Krapyak Wetan beliau membuat suatu praktik agar shalat 

berjamaah di wilayah ini terjaga dan dilaksanakan oleh santri dan 

masyarakat. Salah satu cara yang beliau tempuh adalah dengan 

membuat praktik baru, yaitu praktik penyampaian hadis shalat Isya 

dan Subuh berjamaah. Beliau menginginkan shalat berjamaah 

menjadi habitus di lingkungan pondok pesantren Aji Mahasiswa 

Al-Muhsin. 
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B. Saran 

Penelitian terkait tema yang penulis kaji belum bersifat final 

karena masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan. Objek 

penelitian ini masih terbuka lebar untuk diteliti lebih jauh dengan 

berbagai pendekatan dan perspektif, baik dari segi hadis, ilmu 

hadis, ataupun sosial. Kajian yang mengkolaborasikan berbagai 

pendekatan tertentu akan menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif. Namun demikian, penulis berharap hasil penelitian 

yang penulis lakukan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

dalam wacana keagamaan. 
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Lampiran 3 : 

DOKUMENTASI PONDOK PESANTREN 

AJI MAHASISWA AL-MUHSIN 
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Praktik Living Hadis K.H Muhadi     Wawancara Dengan K.H. Muhadi 
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    Masjid Al-Muhsin di Siang Hari       Masjid Al-Muhsin Malam Hari 

    Suasana Shalat Masjid Al-Muhsin                   Pondok Al-Muhsin  
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Lampiran 4 :  

PANDUAN WAWANCARA 

1. Wawancara dengan K.H. Muhadi Zainuddin 

 Bagaimana pandangan anda tentang shalat berjamaah? 

 Bagaimana anda memahami hadis tentang shalat Isya dan 
Subuh berjamaah? 

 Kenapa memilih hadis tersebut untuk disampaikan setiap 

Subuh? 

 Semenjak kapan praktik penyampaian hadis ini 
dilaksanakan? 

 Bagaimana dalil yang anda pakai dalam hal ini? 

 Bagaimana kondisi santri dan masyarakat sekitar pondok? 

 Apakah santri dan masyarakat sekitar pondok sudah 

melaksanakan shalat Subuh dan Isya berjamaah? 

 Melihat kondisi di sekitar pondok, bagaimana pendapat anda 
ritual shalat berjamaahnya? 

 Bagaimana kesadaran santri terhadap shalat berjamaah? 

 Faktor apa yang memotivasi anda menyampaikan hadis 

tersebut? 

 Faktor apa saja yang membuat santri dan masyarakat untuk 
tidak shalat berjamaah? 

 Bagaimana upaya anda untuk menumbuhkan kesadaran 
shalat berjamaah? 

 Apa tanggapan anda jika, santri dan msyarakat tidak shalat 

berjamaah? 

2. Wawancara dengan santri dan masyarakat 

 Bagaimana pendapat anda tentang shalat berjamah? 

 Bagaiamana pendapat anda tentang praktik yang dilakukan 

K.H Muhadi Zainuddin setiap subuh? 

 Apakah praktik yang dilakukan K.H Muhadi Zainuddin ini 
mempengaruhi pandangan anda tentang shalat berjamaah di 

masjid? 

 Apa tanggapan anda jika pengasuh tidak melakukan praktik 
tersebut di masjid? 

 Apa faktor yang membuat anda tidak shalat berjamaah di 
masjid? 
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Lampiran 5 : 

DAFTAR INFORMAN 

1. Nama : K.H. Muhadi Zainuddin 

Status : Pengasuh Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 

 

2. Nama : Syukron Makmun 

Status : Staff Takmir Masjid Pondok Al-Muhsin 

 

3. Nama : Akhyat 

Status : Sekretaris Takmir Masjid Al-Muhsin 

 

4. Nama : Abdullah Ad-Daimi 

Status : Santri Mahasiswa Pondok Al-Muhsin 

 

5. Nama : Abdullah Faqih 

Status : Santri Pelajar Pondok Al-Muhsin 

 

6. Nama : Muhammad Syafii 

Status : Santri Mahasiwa Pondok Al-Muhsin 

 

7. Nama : Ahmad Ghufron Al-Mushofa 

Status  : Santri Pelajar Pondok Al-Muhsin 

 

8. Nama : Bayu Setiawan 

Status : Santri Mahasiswa Ponok Al-Muhsin 

 

9. Nama : Desinta Sekandari 

Status : Santriwati Mahasiwa Pondok Al-Muhsin 

 

10. Nama : Atik Fauzana 

Status : Satriwati Pelajar Pondok Al-Muhsin 
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(2019 – 2020) Sekretaris Umum Pramuka UIN Sunan Kalijaga DIY 
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